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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa hal

1. Implem ua di Kabupat
ekurangan dan kel

dan kebijakan

tugasnya secara maksimal yang sampal saat ini belum dapat menetapkan

Peraturan Daerah Provins (Perdasi).
Pembangunan di bidang pendidikan selama otonomi khusus belum

teralokasikan dengan baik. Dana pendidikan sebagian besar masih
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bersumber dari Dana Alokasi Umum (DAU). Tidak ada ketegasan tentang
penggunaan dana otsus tersebut. Pelaksanaan pembangunan pendidikan
dalam era otsus belum berjalan lebih baik. Kendala dalam pelaksanaan
otonomi khusus di Kabupaten Kepulauan Yapen adalah masih adanya

kesimpangsiuran dalam mengartikan tentang otsus Papua dari berbagai

e RENDID]

bahwa penerapan

dilaksanakan

mendorong Papua

Otonomi khusus Papua yang diterapkan secara benar sesua yang
diamanatkan oleh Undang Undang merupakan aat yang sangat ampuh dan
solusi terbaik bagi ancaman disintegrasi bangsa di Papua. Pengaruh

pelaksanaan otsus terhadap nasionalisme pemuda Serui adalah adanya
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pengaruh yang positif maupun negatif. Pengaruh negatif dari otsus yaitu
munculnya paham kedaerahan (primordialisme) yang berlebihan karena
daam otsus ada aturan yang mengutamakan putra daerah. Dalam

pemberlakuan otsus memudarnya nasionalisme disebabkan karena

kurangnya sosialisasi tentang konsep otsus tersebut kepada generasi muda

pembangunan di segala bidang. Tujuannya jelas untuk kemaguan dan
kesgahteraan masyarakat. Otonomi khusus Papua yang dilaksanakan
dengan sungguh dan konsisten sesuai amanat yang terkandung dalam UU

otsus tersebut maka akan dapat mengubah mind set atau pola pikir generasi
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muda Serui. Dengan sendirinya maka rasa kebangsaan dan nasionalismenya
akan menguat. Pengaruh positif otsus antara lain bahwa di kalangan pelgar
Papua ada dorongan semangat untuk meningkatkan sumber daya manusia.
Keberhasilan Otsus Papua yaitu dengan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat Papua berpengaruh positif terhadap nasionalisme generasi muda

Eﬂﬂd"ﬁ?n Bwasi muda Serti bukan

I otsus melainkan™ jAidg gardyi  faktor lain.

Papua secara baik dan

benar, bahwa otonomi khusus papua dilaksanakan dalam rangka
memperkuat integrasi nasional. Daam materi pembelgjaran di sekolah
perlu dimuat tentang sejarah lokal yang berkaitan dengan daerah Papua.

Sejarah loka yang memperkuat nasionalisme seperti peristiwa Trikora dan
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proses integrasi Irian Barat ke wilayah Indonesia harus dipahami secara utuh
dan masuk dalam kurikulum sekolah segjalan dengan otonomisasi
pendidikan. Penanaman dan peningkatan nasionalisme bagi generasi muda
yang masih mengenyam pendidikan adalah melalui pembelgaran. Di

Perguruan Tinggi Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (Pancasila dan

Kewiraan) masi

lomba cerdas cermat tentang Pancasila dan UUD 1945.

B. REKOMENDASI
1. Kepada pgabat pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen bak legidatif

maupun eksekutif, dalam pelaksanaan Otonomi Khusus Papua harus
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diperkuat dan dilengkapinya peraturan yang mendukung otsus. Pelaksanaan
otsus yaitu terlaksananya tata pemerintahan yang lebih baik harus segera
teredlisasikan agar tujuan otsus yaitu kesgjahteraan masyarakat Papua
khususnya Serui cepat tercapai. Bidang pendidikan, kesehatan, infrastruktur

dan ekonomi merupakan bidang yang harus mendapat prioritas utama

putra daerah tanpa aan hak dan kewajiban

bagi seluruh warga negara yang ada di Papua. Faktor lain yang
mempengaruhi nasionalisme pemuda yaitu reformasi dan globalisasi juga
harus dipahami dan disikapi secara bijak oleh masyarakat Papua sehingga

mendorong semakin kuatnyaintegrasi bangsa Indonesia.
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4. Bagi paraguru sudah selayaknya menampilkan sikap yang dapat menjadi
teladan bagi murid. Guru dalam proses pembelgaran harus dapat
mengintegrasikan pembelgaran yang mendorong nasionalisme. Integras

pelgjaran dengan maksud pengembangan nasionalisme bukan hanya tugas

PKn sga melainkan pelgaran lain dalam pembelgarannya juga ikut




